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Abstrak  

 
ASI merupakan satu-satunya makanan yang sempurna dan terbaik bagi bayi karena mengandung unsur-unsur 

gizi yang dibutuhkan oleh bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi guna mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan bayi yang optimal. Pemberian ASI eksklusif bukan hanya situasional namun juga merupakan isu 

global. Rancangan dan jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan deskriptif, jenis data ada 2 yaitu data 

primer dan data sekunder, data primer dikumpulkan melalui pengisian lembar kuesioner serta data sekunder 

dengan kajian terhadap sumber atau reverensi yang relevan, sedangkan jumlah sampel yang digunakan adalah 33 

responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memliki tingkat pengetahuan 

rendah tentang ASI Eksklusif yaitu 21 responden (64%), pengetahuan suami mengenai konsep ASI Eksklusif 

sebagian besar memiliki pengetahuan rendah yaitu 18 responden (55%), pengetahuan suami mengenai perawatan 

payudara sebagian 30 (70%)  besar memiliki pengetahuan rendah, pengetahuan suami mengenai  nutrisi ibu 

menyusui sebagian besar 18 responden (55%)  memiliki pengetahuan rendah. Tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan suamimengenai ASI eksklusif dengan penerapan breastfeeding father. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji Chi Square menunjukkan P value 0,275 ≥ α0,05, ini berarti Ho gagal ditolak. 
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1. Pendahuluan 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia menargetkan cakupan pemberian 

ASI eksklusif sebesar 80%. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari profil kesehatan tahun 

2012, cakupan pemberian ASI eksklusif secara 

nasional sebesar 48,62%. Cakupan ASI 

eksklusif Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 

hanya sekitar 25,6%, menurun dibandingkan 

tahun 2011 (45,18%).
1
 Salah satu hal yang 

menghambat pemberian ASI eksklusif 

diantaranya adalah rendahnya pengetahuan ibu 

dan keluarga lainnya mengenai manfaat ASI 

dan cara menyusui yang benar.
2 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

cakupan ASI Eksklusif di Kota Tegal tahun 

2013 sebesar 49,55% meningkat dibandingkan 

tahun 2012 sebesar 38,89%. Tetapi masih 

dibawah cakupan nasional sebesar 80%. 

Cakupan ASI Eksklusif tertinggi ada di 

Puskesmas Tegal Barat sebesar 66,7% 

sedangkan cakupan terendah di Puskesmas 

Tegal Selatan  sebesar 35,1%.Sedangkan di 

Puskesmas Margadana pada tahun 2013 urutan 

terandah ke 2 sebesar 36,2%.
3 

Upaya yang sukses mempromosikan 

praktik pemberian makanan yang baik harus 

fokus tidak hanya pada ibu tetapi orang-orang 

yang dapat mempengaruhi keputusan seorang 

ibu. Menurut UU nomor 36/2009 pasal 128 

disebutkan bahwa selama pemberian ASI 

pihak keluarga, pemerintah daerah dan 

masyarakat harus mendukung ibu secara 

penuh dengan menyediakan waktu dan 

fasilitas khusus. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

suami tentang ASI Eksklusif dengan dukungan 

pemberian ASI Eksklusif di Kelurahan 

Pesurungan Lor Kecamatan Margadana Kota 

Tegal. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

survey Analitik dengan pendekatan cross 

sectional melihat menggali bagaimana dan 

fenomena kesehatan hubungan tingkat 

pengetahuan suami mengenai terhadap 

dukungan mengenai pemberian ASI eksklusif. 

Populasi pada penelitian ini adalah pasangan 

suamiistri yang memiliki bayi berusia 

lebihdari 6 bulansampai 1 tahun, dengan 

jumlah populasi 33 responden, yang 

seluruhnya menjadi sampel penelitian. Subjek 
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penelitian adalah rumah tangga dengan kriteria 

inklusi adalah rumah tangga yang secara 

umum terlihat sehat dan tinggal dalam satu 

rumah suami dan istri,  ibu melahirkan bayi 

tunggal cukup bulan. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan koesioner yaitu 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang ia ketahui. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil lembar observasi terhadap 33 

responden diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel  1. Gambaran tingkat pengetahuan suami 

tentang ASI Eksklusif 

Tingkat 

Pengetahuan 

n % 

Tinggi  12 36 

Rendah 21 64 

Total 33 100 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden memliki 

tingkat pengetahuan rendah tentang ASI 

Eksklusif yaitu 21 responden (64%). 
Tabel 2. Gambaran tingkat pengetahuan suami 

tentang pengetahuan konsep ASI 

Eksklusif 

Tingkat 

Pengetahuan 

n % 

Tinggi  15 45 

Rendah 18 55 

Total 33 100 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

bahwa pengetahuan suami mengenai konsep 

ASI Eksklusif sebagian besar memiliki 

pengetahuan rendah yaitu 18 responden (55%) 

. 
 

Tabel 3. Gambaran tingkat pengetahuan suami 

tentang perawatan payudara  

Tingkat 

Pengetahuan 

n % 

Tinggi  10 30 

Rendah 23 70 

Total 33 100 

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pengetahuan suami mengenai perawatan 

payudara sebagian 30 (70%)  besar memiliki 

pengetahuan rendah. 

 

 

 

 

Tabel 4. Gambaran tingkat pengetahuan suami 

tentang nutrisi ibu menyusui 

Tingkat 

Pengetahuan 

n % 

Tinggi  15 45 

Rendah 18 55 

Total 33 100 

Dari Tabel 4 didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan suami mengenai  nutrisi ibu 

menyusui sebagian besar 18 responden (55%)  

memiliki pengetahuan rendah. 
Tabel 5. Gambaran dukungan suami terhadap 

pemberian ASI Eksklusif 

Dukungan n % 

Mendukung  15 45 

Tidak Mendukung 18 55 

Total 33 100 

 

Dari Tabel 5 didapatkan hasil bahwa 

dukungan suami terhadap pemberian ASI 

Eksklusif sebagian besar tidak mendukung 

yaitu sebanyak 18 responden (55%). 

Berdasarkan hasil didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden memliki 

tingkat pengetahuan rendah yaitu 21 

responden (64%). Dimana pengetahuan suami 

mengenai konsep ASI Eksklusif sebagian 

besar memiliki pengetahuan rendah yaitu 18 

responden (55%),  tingkat pengetahuan suami 

mengenai perawatan payudara 30 responden 

(70%)  besar memiliki pengetahuan rendah, 

dan tingkat pengetahuan suami mengenai  

nutrisi ibu menyusui sebagian besar memiliki 

pengetahuan rendah yaitu18 responden (55%).    

Peran ayah pada praktik pemberian ASI 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap 

ayah terhadap hal-hal yang berhubungan 

dengan pemberian ASI, faktor sosial ekonomi, 

serta terpapar dengan berbagai sarana 

komunikasi media massa  dan interpersonal.
4 

Berdasarkan hasil didapatkan hasil 

bahwa dukungan suami terhadap pemberian 

ASI Eksklusif sebagian besar tidak 

mendukung yaitu sebanyak 18 responden 

(55%). Dimana dukungan informatif suami 

terhadap pemberian ASI Eksklusif sebagian 

besar masih tidak mendukung yaitu sebanyak 

21 responden (64%), dukungan finansial 

suami terhadap pemberian ASI Eksklusif lebih 

banyak responden yang mendukung yaitu 

sebanyak 20 responden (61%), dan dukungan 

sosial suami terhadap pemberian ASI 

Eksklusif lebih banyak responden yang tidak 

mendukung yaitu sebanyak 19 responden 

(58%). 
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Teori menyatakan bahwa dukungan 

untuk keberhasilan proses menyusui berasal 

dari beberapa pihak, diantaranya adalah 

keluarga, kelompok pendukung ASI, 

masyarakat, dan Pemerintah.
5 

Penelitian menyatakan bahwa dukungan 

keluarga khususnya suami merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap tercapainya 

pemberian ASI eksklusif. Bahkan, Rahardian 

juga membahas bahwa begitu pentingnya 

peran suami sehingga perlu diikutsertakan 

dalam kampanye mengenai ASI eksklusif.
5 

Dari tabel didapatkan hasil bahwa suami 

yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 15 

responden (100%) mendukung untuk 

pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan hasil 

uji analisis didaptkan hasil p 0.000 yang 

artinya Ha diterima dimana ada hubungan 

yang significan antara tingkat pengetahuan 

suami terhadap dukungan pemberian ASI. 

Dari hasil analisi didapatkan OR= 9.412 yang 

artinya suami yang memiliki tingkat 

pengetahun baik memiliki peluang sebanyak 

9,4 kali untuk memberikan dukungan dalam 

pemberian ASI Eksklusif. 

Penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah 

(2011) Hubungan tingkat pengetahuan 

responden tentang ASI eksklusif dengan 

penerapan breastfeeding father, hasil 

penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

suamimengenai ASI eksklusif dengan 

penerapan breastfeeding father. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji Chi Square 

menunjukkan P value 0,275 ≥ α0,05, ini 

berarti Ho gagal ditolak. 

 

4. Kesimpulan 

Sebagian besar responden memliki 

tingkat pengetahuan rendah tentang ASI 

Eksklusif yaitu 21 responden (64%). 

Didapatkan hasil bahwa pengetahuan 

suami mengenai konsep ASI Eksklusif 

sebagian besar memiliki pengetahuan rendah 

yaitu 18 responden (55%) . 

Pengetahuan suami mengenai perawatan 

payudara sebagian 30 (70%)  besar memiliki 

pengetahuan rendah. 

Pengetahuan suami mengenai  nutrisi 

ibu menyusui sebagian besar 18 responden 

(55%)  memiliki pengetahuan rendah. 

Dukungan suami terhadap pemberian 

ASI Eksklusif sebagian besar tidak 

mendukung yaitu sebanyak 18 responden 

(55%). 

 Tidak terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan suami mengenai ASI eksklusif 

dengan penerapan breastfeeding father. Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji Chi 

Square menunjukkan P value 0,275 ≥ α0,05, 

ini berarti Ho gagal ditolak.  
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